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Abstrak

Fenomena anak jalanan merupakan fokus perhatian banyak kalangan karena jumlahnya yang terus meningkat.
Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa anak jalanan memiliki harga diri yang rendah dan identik dengan pola asuh
uninvolved. Desain penelitian ini menggunakan deskriptif korelatif yang bertujuan mengidentifikasi hubungan pola asuh
orangtua dan harga diri anak jalanan usia remaja. Penelitian ini dilakukan di daerah binaan rumah singgah di Jakarta
Timur dengan 98 sampel, diambil menggunakan metode consecutive sampling. Harga diri diukur dengan menggunakan
Rosenberg’s Self Esteem Scale dan pola asuh diukur dengan Instrumen Pola Asuh Mashoedi yang dikembangkan dari
teori pola asuh orangtua milik Diana Baumrind. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh
orangtua dengan tingkat harga diri anak jalanan usia remaja di Jakarta Timur (p= 0,04). Untuk menangani masalah anak
jalanan, diperlukan kerjasama dari pemerintah, perawat komunitas, pekerja sosial dan pihak rumah singgah untuk
bersama-sama melakukan pemberdayaan anak jalanan berbasis keluarga dalam upaya merehabilitasi anak jalanan.

Kata kunci: anak jalanan, harga diri, pola asuh orangtua, remaja
Abstract

Relationship of Parenting Style and Self-Esteem of Street Children the Teen Years. The phenomenon of street
children is a matter that has become the focus by many people because the number of street children itself is always
increasing. Previous research stated that the street children have low self-esteem and they are identical with uninvolved
parenting style. It is descriptive correlative study which aims to identify the relationship between parenting style and
self-esteem on street children at East Jakarta. This research was conducted in the target area of shelter in East Jakarta
towards 98 samples recruited using consecutive sampling. Self-esteem is measured using Rosenberg's Self Esteem Scale
and parenting style measured using Mashoedi’s Parenting Style which was developed from the theory of Diana
Baumrind’s parenting style. The results showed, there is a relationship between parenting style and a level of self-
esteem street children in East Jakarta (p= 0.04). To overcome the problem of street children, the cooperation between
governments, community nurses, social workers and shelter is needed to do the family-based empowerment together to
rehabilitate street children.

Keywords: Street children, self-esteem, parenting style, adolescent

Pendahuluan

Fenomena anak jalanan merupakan masalah
sosial yang sangatlah kompleks. United Nations
(UN) memperkirakan terdapat kurang lebih 150
juta anak jalanan di dunia, jumlah ini akan
semakin benambah dari tahun ke tahun (Street
Children, 2010) dan 50 juta diantara jumlah anak
jalanan di dunia berada di benua Asia (Abid
& Aslam, 2011). Di Indonesia, menurut data

Kementerian Sosial Republik Indonesia (2013)
jumlah anak jalanan pada tahun 2013 men-
capai 33.400 jiwa. Jumlah anak jalanan ter-
banyak ada di Jakarta yaitu 7315 anak (21,9%
dari jumlah keseluruhan anak jalanan pada
2013) (Kementerian Sosial Republik Indonesia
[Kemensos], 2013). Anak jalanan berisiko me-
ngalami banyak masalah seperti masalah fisik
yaitu kurang gizi, polusi lingkungan, ancaman
terhadap keselamatan fisik yaitu rawan per-
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kelahian, siksaan anak yang lebih besar, tin-
dakan kasar dari orang-orang sekitar (Mayaut,
2005). Selain itu, anak jalanan diidentikkan
dengan bebas, liar, tanpa aturan, dekat dengan
perilaku negatif seperti mencuri, berkelahi,
ngelem, pengguna narkoba dan seks bebas oleh
masyarakat (Saripudin, 2012). Berbagai pro-
blematika dan labelisasi membangun sebuah
stigma pada diri anak-anak yang hidup di
jalanan sehingga pada akhirnya menciptakan
harga diri rendah pada anak tersebut (Ezeokana,
Ebi-Nwuso, & Okoye, 2014).

Jenis pola asuh orangtua yang terbentuk di-
dasarkan pada dua dimensi yaitu dimensi pe-
ngendalian dan dimensi responsive penerimaan
(Baumrind, 1971 dalam Deshpande & Chhabriya,
2013). Dari dua dimensi tersebut akan mem-
bentuk empat jenis pola asuh yaitu authoritative,
authoritarian, permissive dan uninvolved (Boyd
& Bee, 2006). Pola asuh yang diberikan orang-
tua sangat berhubungan dengan pembentukan
harga diri anak (Martinez & Garcia, 2007).

Anak jalanan yang menghabiskan sebagian besar
waktu di jalan cenderung diasuh dengan pola
asuh penelantaran orangtuanya (Novyaningrum,
2011). Pola asuh penelantaran tentunya akan
membentuk harga diri yang rendah pada anak
jalanan tersebut. Harga diri rendah dapat
menyebabkan depresi, gangguan makan, mudah
tersinggung serta berisiko mengalami perilaku
bunuh diri, anorexia nervosa dan identik me-
lakukan kenakalan (Wu, Chen, Yang, Ding,
Yang, H., & Sun, 2015). Berdasarkan uraian
tersebut, penulis tertarik untuk melihat hubung-
an antara pola asuh terhadap pembentukan
harga diri pada anak jalanan, disamping juga
ingin mendapatkan gambaran karakteristik anak
jalanan dan harga diri yang terbentuk.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah des-
kriptif korelatif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 98 orang anak jalanan
usia remaja di Jakarta Timur dengan Kriteria
sampel adalah berada di wilayah binaan empat

rumah singgah di Jakarta Timur, masih tinggal
bersama orangtua, berusia 11-18 tahun, bisa
membaca dan menulis serta bersedia meng-
ikuti penelitian ini. Sampel diambil dengan
metode consecutive sampling, teknik sampel
ini merupakan teknik sampe non random sam-
pling yang digunakan karena penulis tidak me-
miliki kerangka sampel penelitian.

Harga diri anak jalanan usia remaja di Jakarta
Timur diuukur dengan menggunakan instru-
men Rosenberg’s Self Esteem Scale yang ter-
diri dari 10 item. Intrumen kedua yang diguna-
kan dalam untuk mengukur pola asuh yang
terbentuk dalam penelitian ini adalah instru-
men pola asuh Mashoedi. Instrumen ini terdiri
dari 40 pernyataan yang terbentuk dari dua
dimensi pola pengasuhan Baumrind (1971) yaitu
dimensi pengendalian (Demanndingness) dan
dimensi penerimaan (Responsiveness).

Kedua instrumen ini memiliki nilai validitas
dan reliabilitas yang baik. Intrumen Rosenberg’s
Self Esteem Scale (RSES) menunjukkan hasi
uji validitas dan reliabilitas yang berada antara
0,415 sampai dengan 0,703 bagi kesepuluh item
dalam skala (n= 71) (Azwar, 1979). Instrumen
untuk mengukur pola asuh orangtua Mashoedi
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
yang hasilnya 0,83 untuk dimensi pengenda-
lian dan 0,93 untuk dimensi penerimaan.

Analisis data dilakukan pada data univariat dan
bivariat. Analisa univariat dilakukan dengan
menggunakan uji distribusi frekuensi untuk
data kategorik (usia, jenis kelamin, pendidik-
an, penghasilan, pekerjaan, tingkat harga diri
dan jenis pola asuh orangtua). Sedangkan untuk
analisa bivariat menggunakan uji kai kuadrat
untuk menganalisis karakteristik responden dan
pola asuh orangtua yang dihubungkan dengan
tingkat harga diri anak jalanan.

Hasil

Gambaran Karakteristik Responden. Karak-
teristik responden yang diteliti dalam peneliti-
an ini terdiri dari usia, jenis kelamin, tingkat
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pendidikan, perkerjaan, dan penghasilan anak
dalam sehari. Pada Tabel 1 menunjukkan hasil
bahwa anak jalanan mayoritas berada pada
usia remaja awal (55,1%), laki-laki (70%), tidak
bersekolah (40,8%), dan pengamen (40,85).

Gambaran Pola Asuh Orangtua. Pola asuh
orangtua yang diukur dengan menggunakan
instrumen Mashoedi menunjukkan hasil bahwa
pola asuh yang paling banyak diterapkan oleh
orangtua anak jalanan di Jakarta Timur adalah
pola asuh authoritative (30,6%) (lihat pada
Tabel 2).

Gambaran Harga Diri Anak Jalanan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak jalanan di
Jakarta Timur lebih banyak yang memiliki harga
diri tinggi (51%) (lihat Tabel 3).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Anak Jalanan

Hubungan Karakteristik Responden dengan
Tingkat Harga Diri Anak Jalanan Usia
Remaja. Hasil analisis hubungan antara karak-
teristik dan harga diri anak jalanan menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dan tingkat harga diri anak jalanan
usia remaja (p= 0,044; a= 0,05) (lihat Tabel 4).

Hasil uji bivariat pada karaktertik responden
berupa penghasilan dalam sehari menunjukkan
hasil rata-rata pengasilan anak jalanan yang
memiliki harga diri tinggi adalah Rp63.540,-,
sedangkan untuk anak jalan yang memiliki
harga diri rendah penghasilannya Rp40.000,-.
Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan antara penghasilan yang didapat sehari
dengan tingkat harga diri anak jalanan usia
remaja di Jakarta Timur (p= 0,005; a= 0,05).

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Usia
Remaja Awal 54 55,1
Remaja Tengah 24 24,5
Remaja Akhir 20 20,4
Jenis Kelamin
Laki-Laki 67 70
Perempuan 31 30
Tingkat Pendidikan
Tidak Bersekolah 40 40,8
SD 34 34,7
SMP 18 18,3
SMA 6 0,06
Pekerjaan
Pedagang Asongan 22 22,4
Pemulung 18 18,3
Pengamen 40 40,8
Pengemis 1 0,01
Ojek Payung 3 0,03
Kondektur Kopaja 8 0,08
Parkir 2 0,02
Pekerja Pasar 3 0,03

Tabel 2. Distribusi Anak Jalanan Menurut Pola Asuh Orangtua

Pola Asuh Ju(r:]];ah Persentase (%)
Authoritative 30 30,6

Permisive 24 24,4
Authoritarian 18 18,3
Unininvolved 26 26,5
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Tabel 3. Distribusi Anak Jalanan Menurut Harga Diri

Pola Asuh Jumlah (n) Persentase (%)
Harga Diri Tinggi 50 51
Harga Diri Rendah 48 49

Tabel 4. Distribusi Anak Jalanan Menurut Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan dengan Harga Diri

- Haraga Diri Tinggi Harga Diri Rendah
Karakteristik ") (%) ) (%)
Usia
Remaja Awal 19 46,3 22 53,7
Remaja Tengah 18 50 18 50
Remaja Akhir 13 61,9 8 38
Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 50,7 32 49,2
Perempuan 17 51,5 16 48,5
Tingkat Pendidikan
Tidak Bersekolah 17 53,6 24 46,4
SD 16 45,7 19 54,2
SMP 12 75 4 25
SMA 5 83,3 1 16,7
Pekerjaan
Pedagang Asongan 8 36,4 14 63,6
Pemulung 11 61,1 7 38,8
Pengamen 22 55 19 47,5
Pengemis 1 100 0 0
Ojek Payung 1 33,3 2 66,7
Kondektur Kopaja 5 62,5 3 37,5
Parkir 1 50 1 50
Pekerja Pasar 1 33 2 67

Tabel 5. Distribusi Anak Jalanan Menurut Pola Asuh Orangtua dan Harga Diri

Harga Diri Tinggi

Harga Diri Rendah

Pola Asuh ) (%) ") (%)
Authoritative 18 18,3 12 12,2
Permisive 16 16,3 8 8,1
Authoritarian 8 8,1 10 10,2
Unininvolved 8 9,1 18 18,3
Hubungan Pola Asuh Orangtua dan Harga Pembahasan

Diri Anak Jalanan Usia Remaja di Jakarta
Timur. Pada bagian ini ditampilkan hubungan
antara variabel pola asuh dan harga diri anak
jalanan usia remaja di Jakarta Timur. Pada
Tabel 5 menunjukkan hasil analisis hubungan
antara pola asuh orangtua dengan harga diri
anak jalanan menunjukkan terdapat hubungan
antara pola asuh orangtua dengan harga diri
yang terbentuk pada anak (p=0,04; a= 0,05).

Hubungan Karakteristik Responden dan
Harga Diri. Hasil penelitian menunjukkan ma-
yoritas responden merupakan anak jalanan yang
berusia 11-13 tahun. Hasil penelitian sebelum-
nya, melaporkan semakin besar usia seorang
anak, maka semakin sedikit jumlah populasi
anak jalanan. Hal ini disebabkan oleh semakin
besar usia anak, akan semain berusaha untuk
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mendapat pekerjaan yang lebih stabil dengan
upah yang lebih baik (Ibrahim, 2012). Sehingga
pada akhirnya, anak jalanan yang berusia le-
bih kecil akan lebih banyak terlihat bekerja di
jalanan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara harga diri dan usia anak ja-
lanan. Meskipun tidak menunjukkan hubungan
yang saling terkait, hasil penelitian ini menun-
jukkan jumlah anak jalanan yang memiliki
tingkat harga diri tinggi sedikit lebih banyak
daripada anak yang memiliki harga diri ren-
dah. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain
yang dilakukan Erol dan Orth (2011). Pene-
litian-penelitian tersebut menyebutkan bahwa
harga diri mengalami peningkatan sepanjang
usia dan pada usia remaja terjadi peningkat-
kan tingkat harga diri. Namun, peningkatan
tingkat harga diri usia remaja bertolak bela-
kang dengan Robin, et al., (2005) yang me-
nyatakan bahwa harga diri mengalami penu-
runan pada remaja karena remaja mengalami
transisi berbagai kejadian dalam hidup dari
masa anak-anak ke remaja.

Inkonsistensi berbagai hasil penelitian menge-
nai tingkat harga diri pada usia remaja dapat
disebabkan karena pada usia remaja terdapat
faktor lain lebih yang dapat memengaruhi har-
ga diri anak tersebut diantaranya jenis kelamin
(McMullin & Cairin, 2004), penerimaan orang-
orang terdekat (Gecas, 1972), tingkat pendi-
dikan dan penghasilan.

Hasil penelitian terhadap anak jalanan di Jakarta
Timur ini juga menunjukkan bahwa responden
anak jalanan dengan jenis kelamin laki-laki
lebih banyak daripada perempuan. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ezeokana, et al. (2011) yang melakukan pene-
litian mengenai pada anak jalanan di Nigeria
yang menunjukkan hasil bahwa jumlah anak
jalanan laki-laki 277 orang dan perempuan se-
banyak 135 orang (n= 412 anak). Fenomena
anak jalanan yang didominasi oleh laki-laki
karena kecenderungan bahwa anak-anak perem-
puan lebih banyak dituntut membantu orang-

tua bekerja dengan mengurusi rumah atau men-
jaga adik yang masih kecil (Purwoko, 2013).
Selain itu, pengaruh budaya yang menuntut
anak perempuan lebih diatur oleh keluarga, se-
hingga lebih banyak anak laki-laki yang ter-
lihat bekerja di jalanan daripada anak perem-
puan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dan harga diri.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Erol dan Orth (2011) yang me-
nyatakan bahwa antara jenis kelamin dan harga
diri tidak berhubungan. Sehingga harga diri
tidak dapat dibedakan berdasarkan jenis kela-
min. Selain itu, salah satu hal yang membeda-
kan antara harga diri perempuan dan laki-laki
adalah hubungan interpersonal, perempuan lebih
memperhatikan hubungan interpersonal sedang-
kan laki-laki berfokus pada diri sendiri (El Ravei,
2008).

Anak jalanan sering membentuk kelompok ko-
munal antar sesama anak jalanan yang dapat
terdiri dari anak berjenis kelamin laki-laki atau
perempuan (Lefa, 2014). Hal tersebut menun-
jukkan bahwa anak jalanan baik perempuan
dan laki-laki memiliki hubungan interpersonal
yang tinggi dengan sesama anak jalanan di-
tunjukan dengan solidaritas yang sangat tinggi
(Andari, 2013). Sehingga harga diri yang tinggi
dapat terbentuk tidak memandang perbedaan
jenis kelamin pada anak tersebut. Selain itu,
jumlah responden anak jalanan laki-laki lebih
banyak 2 (dua) kali lipat dari responden anak
jalanan perempuan pada penelitian ini. Ketim-
pangan jumlah responden ini juga dapat me-
nyebabkan hasil penelitian yang bias sehingga
menyebabkan tidak terdapat hubungan antara
jenis kelamin dan tingkat harga diri.

Pada penelitian anak jalanan usia remaja di
Jakarta Timur ditemukan bahwa pekerjaan anak
jalanan yang paling dominan adalah menjadi
pengamen. Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan
yang dilakukan anak jalanan dengan tingkat
harga diri. Hal ini tidak sesuai dengan teori
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yang menyebutkan individu yang memiliki
pekerjaan, pendapatan tinggi serta menempati
kelas sosial ekonomi tinggi akan memuncul-
kan harga diri yang lebih tinggi (Coopersmith,
1981).

Survei yang dilakukan oleh Kemensos (2013)
menunjukkan bahwa mayoritas (72,25%) anak
jalanan bekerja dan berada di jalan karena ala-
san ekonomi. Anak-anak tersebut ingin mem-
bantu ekonomi orangtua dan menambah biaya
sekolah. Jika ditinjau dari teori kebutuhan
Abraham Maslow (1970) mengenai “Hirearchy
of Needs” yang membagi kebutuhan manusia
ke dalam lima tingkatan. Pada anak jalanan
yang bekerja di jalan untuk memenuhi kebu-
tuhan ekonominya menunjukkan bahwa anak-
anak tersebut sedang berusaha memenuhi psy-
chological needs. Psychological needs meru-
pakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi
terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan
lainnya. Ketika anak tersebut masih berusaha
memenuhi kebutuhan pada tingkat paling dasar
maka kebutuhan yang ada di tingkat yang
lebih tinggi belum dapat dipenuhi. Sehingga
jenis pekerjaan yang dijalani anak tersebut di
jalan tidak memengaruhi tingkat harga dirinya.

Hasil penelitian anak jalanan usia remaja di
Jakarta Timur menunjukkan tingkat pendidikan
yang ditempuh anak jalanan usia remaja di
Jakarta Timur tergolong rendah bahkan mayo-
ritas sudah putus sekolah dan sebagian besar
hanya mencapai tingkat SD. Hasil ini juga se-
jalan dengan SUSENAS yang dilakukan Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 yang
menyebutkan bahwa sebanyak 409.144 (20,54
%) anak terlantar (termasuk anak jalanan) di
Indonesia sudah tidak bersekolah lagi (Kemen-
so0s, 2013).

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa ter-
dapat hubungan antara tingkat pendidikan dan
harga diri anak jalanan. Penelitian ini men-
dapatkan bahwa semakin tinggi tingkat pen-
didikan yang ditempuh anak jalanan semakin
banyak anak yang memiliki harga diri tinggi.
Gecas dan Seff (1989) menyebutkan bahwa

efek dari pendidikan terhadap harga diri sangat-
lah tinggi dibandingkan dengan pekerjaan.

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat
hubungan antara penghasilan dan tingkat harga
diri. Hasil ini bertentangan dengan hasil pe-
nelitian dari McMullin dan Cairney (2004) yang
menyebutkan bahwa penghasilan memenga-
ruhi harga diri pada usia dewasa dan lansia
namun tidak memengaruhi pada remaja. Pada
penelitian McMullin dan Cairney (2004) res-
ponden remaja yang terlibat pada penelitian
tersebut merupakan remaja di sekolah formal
dan belum memiliki penghasilan sendiri, ber-
beda dengan responden remaja pada penelitian
ini yang merupakan anak jalanan yang sudah
bekerja dan memiliki penghasilan sendiri. Peng-
hasilan berhubungan dengan tingkat harga diri
karena penghasilan akan memengaruhi nilai
dan persepsi individu dalam memandang diri-
nya sendiri. Dapat disimpulkan bahwa anak
jalanan yang sudah bekerja dan memiliki peng-
hasilan sendiri menunjukkan bahwa semakin
tinggi penghasilan maka harga diri yang ter-
bentuk semakin tinggi.

Hubungan Pola Asuh Orangtua dan Harga
Diri. Pola asuh orangtua yang terbanyak pada
penelitian ini adalah pola asuh authoritative
yaitu pengasuhan yang demokratis, hangat dan
flekibel. Orangtua yang menerapkan pola asuh
ini ditandai dengan pola kehangatan, menerap-
kan disiplin tanpa hukuman, konsisten dalam
bertindak serta diimbangi dengan kehadiran
yang penuh dalam kehidupan anak (Milevsky,
Schecter, Netter, & Keehn, 2007). Pola asuh
authoritative merupakan pola asuh terbaik yang
dapat diterapkan orangtua pada anak (Baumrind,
1971).

Hasil penelitian ini yang menunjukkan pola
asuh authoritative memiliki persentase yang
lebih tinggi pada anak jalanan tidak sesuai
dengan penelitian Noviyaningrum (2011) pada
anak jalanan yang ada di Jombang yang me-
nunjukkan bahwa anak jalanan menunjukkan
pola pengasuhan keluarga yang mengalami
penelantaran (uninvolved).
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Terdapat perbedaan yang mencolok antara
penelitian ini dengan penelitian Noviyaningrum
(2011). Hal ini dapat disebabkan pada kedua
penelitian ini terdapat perbedaan metode pene-
litian yang digunakan. Penelitian ini meng-
gunakan metode kuantitatif sedangkan pada
penelitian Noviyaningrum yang menggunakan
metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian
Novyaningrum (2011) menunjukkan bahwa ja-
waban lebih mendalam yang didapatkan me-
lalui wawancara.

Pembentukan pola asuh authoritative yang le-
bih besar pada anak jalanan usia remaja di
Jakarta Timur menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh keputusan seorang anak dengan pola
asuh yang dibentuk oleh orangtua anak ter-
sebut. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kemensos (2013) yang hasil-
nya menunjukkan bahwa 79% anak jalanan
bekerja di jalan disebabkan karena faktor eko-
nomi dan sebagian besar turun ke jalan tanpa
paksaan orangtuanya. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa pola asuh yang terbentuk pada
anak jalanan usia remaja di Jakarta Timur me-
rupakan pola asuh yang baik dan tidak di-
pengaruhi oleh keberadaan anak di jalan

Kehidupan jalanan yang keras, kurangnya per-
hatian dari orangtua, keharusan untuk mandiri
khususnya dalam ekonomi, lingkungan yang
kurang kondusif, dan kurang pendidikan me-
rupakan faktor yang mendorong terbentuknya
konsep diri negatif di anak jalanan (Fitri, 2007
dalam Fawzie & Kurniawati, 2012).

Hasil penelitian ini bertentangan dengan konsep
di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa jum-
lah anak jalanan yang memiliki harga diri po-
sitif sedikit lebih banyak daripada harga diri
negatif. Hal ini dapat disebabkan meski anak
jalanan sering didiskriminasikan, tidak dihargai,
memiliki kehidupan yang keras di jalanan, ku-
rang perhatian dalam keluarga yang akhirnya
memicu timbulnya harga diri rendah. Namun
demikian, terdapat faktor lain yang dapat me-
ningkatkan tingkat harga diri anak tersebut.
Anak-anak tersebut sangat diterima dan me-

miliki hubungan yang sangat erat dengan teman
sesama anak jalanan sehingga mereka tidak
memiliki harga diri negatif.

Hal ini didukung oleh penelitian Andari (2013)
yang menyebutkan bahwa tingkat solidaritas
antar sesama anak jalanan sangat tinggi. Soli-
daritas antar sesama anak jalanan ini terjalin
karena kesamaan latar belakang keluarga yang
miskin, kesamaan usia serta tekanan eksternal
dan internal yang diiterima anak tersebut di
jalanan (Andari, 2013). Penerimaan teman
sebaya sesama anak jalanan didukung oleh
Lefa (2014) yang menyatakan bahwa pengaruh
grup teman sebaya pada anak jalanan sangat-
lah tinggi karena anak-anak jalanan tersebut
membutuhkan penerimaan dan perlindungan
yang mereka dapatkan dari lingkungan grup
teman sebaya sesama anak jalanan.

Pada penelitian ini, responden anak jalanan
berusia remaja. Berdasarkan teori perkembang-
an, remaja pada dasarnya memiliki keinginan
yang besar untuk memiliki grup yang hubung-
annya dapat sangat erat dan memberikan status
kepada remaja tersebut. Selanjutnya, Guzman
(2007) menyatakan bahwa masa remaja me-
rupakan masa ketika penerimaan teman sebaya
merupakan hal yang memegang peranan pen-
ting dalam kehidupan.

Penerimaan teman antar sesama anak jalanan
yang memengaruhi harga diri anak jalanan
menjadi positif, didukung oleh Pamela dan
Waruwu (2006) yang menyebutkan bahwa pe-
rasaan diterima oleh suatu kelompok merupa-
kan salah satu aspek pembentuk harga diri
tinggi. Selain itu, teori yang dikemukakan oleh
Rosenberg, Schooler, dan Schoenbach (1995)
menyebutkan bahwa teman dan gambaran diri
merupakan faktor yang berkontribusi paling
besar dalam memengaruhi harga diri seorang
remaja. Kesimpulannya, pada penelitian ini
jumlah anak yang memiliki harga diri positif
anak jalanan di Jakarta Timur lebih tinggi
dapat diasumsikan dipengaruhi oleh penerima-
an teman sebaya sesama anak jalanan dan juga
pola asuh yang dibentuk orangtua.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan antara pola asuh orangtua dan
tingkat harga diri anak jalanan. Hubungan
antara pola asuh dan harga diri didukung oleh
penelitian yang dilakukan Milevsky, Schlecter,
Netter, dan Keehn (2007) yang menyatakan
bahwa anak yang diasuh oleh orangtua yang
menerapkan pola asuh authoritative memiliki
harga diri yang tinggi daripada anak yang pola
asuh orangtua authoritarian dan permissive.

Orangtua yang menerapkan pola asuh autho-
ritative orangtua memberikan kebebasan ke-
pada anak. Anak akan menunjukkan perkem-
bangan emosional, social, dan kognitif yang
baik, serta membentuk anak yang memiliki
harga diri tinggi dan rasa percaya diri yang
baik bila diasuh dengan pola asuh authori-
tative.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak
yang diasuh dengan pola asuh authoritative
dan permisive akan menciptakan lebih banyak
anak yang memiliki harga diri anak yang
tinggi sedangkan orangtua yang menerapkan
pola asuh authoritarian dan uninvolved akan
menciptakan anak yang memiliki harga diri
rendah. Hasil ini sesuai dengan teori yang
menyebutkan orangtua yang yang hangat,
responsive (authoritative) akan meningkatkan
harga diri anak, sedangkan orangtua yang per-
feksionis, suka mngeritik, terlalu mengontrol
(authoritarian), mengabaikan atau tidak mem-
beri batasan serta kontrol yang jelas (uninvol-
ved) akan menurunkan harga diri anak.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak
jalanan usia remaja di Jakarta Timur mayoritas
berada pada tahap remaja awal. Mayoritas
anak jalanan usia remaja di Jakarta Timur ber-
jenis kelamin laki-laki, bekerja sebagai penga-
men, berpendidikan rendah dan berpenghasil-
an rata-rata Rp52.520,00. Selain itu, pola asuh
yang terbentuk merupakan pola asuh yang
authoritative. Harga diri yang tinggi dimiliki
oleh sebagian besar anak jalanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan dan peng-
hasilan dengan tingkat harga diri anak jalanan,
namun tidak ditemukan hubungan antara usia,
jenis kelamin dan pekerjaan dengan pemben-
tukan harga diri pada anak jalanan usia remaja.
Penelitian ini juga menunjukkan adanya hu-
bungan antara pola asuh orangtua dan tingkat
harga diri anak jalanan. Pola asuh authori-
tative membentuk lebih banyak anak jalanan
usia remaja yang memiliki harga diri tinggi,
sedangkan pola asuh uninvolved membentuk
anak yang memiliki harga diri rendah. Adanya
hubungan antara pola asuh orangtua dan harga
diri pada anak jalanan merupakan salah satu
hal yang dapat dijadikan dasar untuk melaku-
kan rehabilitasi anak jalanan yang berbasis
keluarga (NH, NN, AR).
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